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ABSTRAK 
 

Coniconstantina Tipa, 2019310832 Analisa Pengaruh Metode 
Pencampuran Pembuat Beton Terhadap Kuat Tekan Dan Kuat Tarik 
Belah Beton. Skripsi (Pembimbing ǀ Ir. Yohanes Laka Suku, 
S.T.,M.T.IPM dan Pembimbing II Ir. Marselinus Y. Nisanson, 
S.T.,M.T.IPM) 
 
 

Penelitian tentang “Analisa Metode Pencampuran Pembuat Beton 

Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Beton” bertujuan untuk mengetahui 

metode pencampuran yang menghasilkan kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton yang maksimal. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara 

eksperimental di Laboratorium Teknologi Bahan dan Struktur Prodi Teknik 

Sipil Universitas Flores. Hasil penelitian ditemukan bahan campuran 

agregat kasar dari quari Nangapanda dan agregat halus dari quari Ia 

memenuhi syarat material pembuat beton. Hasil pengujian kuat tekan dan 

kuat tarik belah beton maksimal umur 28 hari diperoleh bahwa metode 

pencampuran kering dengan cara pencampuran kerikil, pasir, semen dan 

air diperoleh kuat tekan sebesar 21,31 MPa dan kuat tarik belah sebesar 

1,60 MPa sedangkan metode pencampuran basah dengan cara 

pencampuran air, kerikil, semen dan pasir diperoleh kuat tekan sebesar 

22,35 MPa dan kuat tarik belah sebesar 1,72 MPa.  

 

Kata kunci: Kuat Tekan Dan Kuat Tarik Belah Beton  
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ABSTRACT 
 

Coniconstantina Tipa, 2019310832 Analysis of the Effect of Concrete 
Mixing Methods on the Compressive Strength and Split Tensile 
Strength of Concrete. Thesis (Supervisor ǀ Ir. Yohanes Laka Suku, 
S.T., M.T.IPM and Supervisor II Ir. Marselinus Y. Nisanson, S.T., 
M.T.IPM) 
 
 

Research on "Analysis of Mixing Methods for Concrete Makers on 

Compressive Strength and Tensile Strength of Concrete" aims to 

determine the mixing method that produces maximum compressive 

strength and split tensile strength of concrete. This research was carried 

out experimentally at the Materials and Structures Technology Laboratory 

of the Civil Engineering Study Program, Flores University. The results of 

the research found that the mixture of coarse aggregate from the 

Nangapanda quarry and fine aggregate from the Ia quarry met the 

requirements for concrete making materials. The results of testing the 

compressive strength and splitting tensile strength of concrete at a 

maximum age of 28 days showed that the dry mixing method by mixing 

gravel, sand, cement and water obtained a compressive strength of 21.31 

MPa and a splitting tensile strength of 1.60 MPa while the wet mixing 

method with By mixing water, gravel, cement and sand, a compressive 

strength of 22.35 MPa and a split tensile strength of 1.72 MPa  

 
Keywords: Compressive Strength and Split Tensile Strength of 

Concrete 
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